PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan (trend) terapi dan
mengevaluasi pemilihan dan penggunaan antidiabetes pada kasus Diabetes mellitus
(DM) instalasi rawat inap Rumah sakit Panti rapih yogyakarta Periode Januari-
Desember 2005

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan
deskriptif non-analitik. Bahan penelitian yang digunakan adalah kartu rekam medik
pasien Diabetes mellitus instalasi rawat inap Rumah Sakit panti Rapih yogyakarta
periode januari-Desember 2005. Data yang terkumpul dikelompokkan berdasarkan
profil pasien, profil peresepan, dan pemilihan serta penggunaan antidiabetes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kasus Diabetes mellitus di
instalasi rawat inap Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, pasien dengan jenis
kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-laki (51 %), pasien terbanyak pada
kelompok usia lebih dari 60 tahun (46,1 %). Tipe DM yang paling banyak diderita
adalah DM tipe 2 (98,4 %). Pasien paling banyak menderita DM, disertai penyakit
penyerta (46 %), dan komplikasi yang paling banyak diderita adalah ulkus (17,5%) .
Kelas terapi obat yang paling banyak diresepkan adalah antidiabetes (84,1 %), dan
golongan antidiabetes yang paling banyak diresepkan adalah metformin (47,6 %)
sehingga dapat disimpulkan pula bahwa trend terapi DM periode Januari-Desember
2005 berpusat pada metformin. Penggunaan antidiabetes oral secara tunggal tercatat
paling banyak dibanding penggunaan secara kombinasi (23,0 %). Dari perbandingan
hasil terapi pasien diperoleh kesimpulan bahwa kombinasi insulin dengan non
sulfonilurea adalah jenis terapi yang paling baik karena paling mampu menurunkan
kadar gula darah pasien menjadi mendekati normal sesuai dengan tujuan terapi DM
yang utama. Kasus DRP yang terjadi adalah adverse drug reaction (ADR) 4 kasus
(6,3%) dan butuh terapi obat tambahan sebanyak 11 kasus (17,5%).
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ABSTRACT

The purpose of this research was to know the trend of therapy and to
evaluate the antidiabetics selection and usage in diabetes mellitus cases during
hospitalization in Panti Rapih hospital in Yogyakarta during January-December
2005.

This research was an observational experimental and done with descriptive
non-analytic research design. The material used in this research was medical record
of 51 diabetes mellitus patients. The result data was grouped based on patient profile,
prescribing profile, and antidiabetics selectipn and utilization.

The result showed that most patient are woman (51%), and 46.1 % in
persons age 60 or older. Type 2 DM accounts for as much as 98.4 % of all cases of
DM. Most patient have DM with the other disease (46%), and complication disease
that often happen are ulcus DM (17.5 %). Antidiabetics are the most prescribing class
of therapy (84.1%), Biguanide (metformin) are the most prescribing antidiabetics
(47.6%) and from that result we can figure that trend of therapy has change from
sulfonilurea to biguanide which is metformin. The utilization of single oral
antidiabetics are the most found case (23.0%). The result data of outcome therapy
show that utilization combination of insulin and non-sulfonilurea drug therapy are the
best way to decrease the level of blood sugar concentration. The DRP cases that
happened during therapy are 4 cases of adverse drug reaction (6.3%) and 11 cases of
needs additional drug therapy (17.5%).
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